





1.1. Latar Belakang Masalah 
 
Pembangunan jalan secara umum menggunakan perkerasan lentur atau kaku yang 
kedap air, sehingga pada saat musim hujan akan terdapat genangan air di 
permukaan jalan. Saluran drainase pada jalan saat ini kurang pemeliharaannya 
sehingga banyak  saluran yang  tidak dapat mengalirkan air dengan baik. Dengan 
demikian genangan air di atas lapisan perkerasan yang terjadi setelah hujan akan 
mengganggu kelancaran lalu lintas dan dapat menimbulkan terjadinya kerusakan 
pada perkerasan jalan.  
Kerusakan jalan yang disebabkan oleh genangan air dapat dicegah, saat ini banyak 
cara baru untuk mengendalikan aliran air pada permukaan perkerasan. Salah satu 
alternatif dalam pengendalian air pada permukaan perkerasan adalah dengan 
menggunakan beton berpori. Penggunakan beton berpori pada perkerasan adalah 
sebagai bahu jalan. Beton berpori dapat mencegah berkurangnya kekuatan 
perkerasan utama yang disebabkan oleh genangan air, serta dapat meningkatkan 
pembangunan infrastruktur jalan yang ramah lingkungan. 
Beton berpori (porous concrete) merupakan material konstruksi yang memiliki ciri 
khas tersendiri. Sesuai dengan namanya, beton berpori adalah beton yang memiliki 
pori-pori sehingga dapat dilewati oleh air. Dengan adanya pori-pori pada beton, 
maka dapat meneruskan sebagian air limpasan dari permukaan jalan ke bawah 
konstruksi beton dan meresap ke dalam tanah sehingga menambah cadangan air 
tanah. Dengan diaplikasikan pada bahu jalan maka limpasan air dari jalan 





Menurut Paul et all, 2004, aplikasi penggunaan beton berpori antara lain adalah : 
 Jalan dengan volume lalu lintas rendah 
 Jalan perumahan, gang , dan jalan masuk 
 Trotoar dan jalur pejalan kaki 
 Parkir 
 Lapangan tenis 
 Pondasi bawah untuk perkerasan beton konvensional 
 Teras 
 Terumbu buatan 
 Stabilisasi lereng 




Gambar 1.1 Contoh aplikasi penggunaan perkerasan beton berpori 
(Sumber : Photos courtesy Chicago Departement of Transportation) 
 
Pembuatan beton berpori pada umumnya dari campuran agregat, semen dan air 
dengan perbandingan tertentu. Campuran dari beton berpori dapat juga ditambah 
dengan aditif untuk mendapatkan beton yang lebih kuat. Agregat yang digunakan 
pada beton berpori adalah agregat dengan gradasi seragam atau sama. Gradasi atau 
susunan butir adalah distribusi dari ukuran agregat. Distribusi ini bervariasi dapat 
di bedakan menjadi tiga yaitu gradasi sela (gap grade), gradasi menerus (continous 
grade) dan gradasi seragam (uniform grade). Gradasi agregat 1-2 dan 2-3 yang 
digunakan adalah gradasi yang mempunyai ukuran yang sama atau range tertentu. 
Agregat yang digunakan adalah agregat yang satu ukuran dengan range 1cm - 2cm 
dan 2cm - 3cm. 
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Sifat beton berpori yang perlu diperhatikan adalah permeabilitas. Permeabilitas 
adalah kemudahan air untuk melewati beton melalui pipa-pipa kapiler yang terdapat 
pada beton itu sendiri. Permeabilitas pada beton dipengaruhi oleh porositas beton. 
Porositas adalah besarnya kadar pori yang terdapat pada beton dan merupakan salah 
satu faktor utama yang mempengaruhi kuat tekan beton. Kuat tekan beton adalah 
kemampuan beton untuk menahan gaya tekan persatuan luas. Sifat beton yang 
sangat penting adalah kemudahan pengerjaan (workability). Workability adalah 
tingkat kemudahan pengerjaan beton dalam mencampur, mengaduk, menuang 
dalam cetakan dan pemadatan tanpa homogenitas beton berkurang dan beton tidak 
mengalami bleeding (pemisahan) yang berlebihan untuk mencapai kekuatan beton 
yang diinginkan. 
 
1.2. Rumusan Masalah 
 
Dari latar balakang yang disebutkan di atas dapat diambil rumusan masalah sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana perbandingan workabilitas, porositas, permeabilitas, dan kuat tekan 
dari beton berpori dengan gradasi agregat 1-2 dan 2-3? 
2. Bagaimana perbandingan gradasi agregat 1-2 dan 2-3 jika ditambah dengan 
aditif dan tidak ditambah aditif pada beton berpori? 
3. Bagaimana pengaruh gradasi agregat 1-2 dan 2-3 terhadap kuat tekan, porositas 
dan permeabilitas beton berpori? 
 
 
1.3. Batasan Masalah 
 
Batasan-batasan masalah  dan  asumsi  yang  dipakai  dalam penelitian terkait 
beton berpori adalah: 
a. Semen yang digunakan adalah PPC (Pozolan Portland Cement) tipe 1 dengan 
merk Tiga Roda. 
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b. Batu pecah yang digunakan untuk membuat beton berpori adalah batu dengan 
ukuran 1-2 dan 2-3 dengan gradasi seragam. 
c. Aditif yang digunakan untuk pembuatan beton berpori adalah merk 
LEMKRA TG 300. 
d. Mix Design rencana menggunakan metode sesuai SNI 03 2834 2000, data mix 
design mengacu dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Rochim (2014) 
karena hasil dari penelitian akan dibandingkan dengan hasil penelitian yang 
dilakukan Rochim (2014). 
e. Agregat halus yang digunakan sebanyak 30% dari kebutuhan beton normal. 
f. Penelitian ini meninjau workabilitas, porositas, permeabilitas, dan kuat tekan 
dari beton berpori. 
g. Benda uji yang digunakan untuk uji porositas dan permeabilitas berupa 
silinder dengan diameter 10,16 cm dan tinggi 6,5 cm dan dilakukan pada saat 
beton berumur 28 hari. 
h. Benda uji yang digunakan untuk uji kuat tekan berupa silinder dengan 
diameter 15 cm dan tinggi 30 cm dan dilakukan pada saat beton berumur 28 
hari. 
i. Jumlah sampel yang digunakan adalah 3 buah untuk masing – masing 
material untuk pengujian laboratorium. 
 
1.4. Tujuan Penelitian 
 
1. Untuk mengetahui workabilitas, porositas, permeabilitas, dan kuat tekan beton 
berpori dengan gradasi agregat 1-2 dan 2-3. 
2. Untuk mengetahui perbedaan kuat tekan beton berpori dengan gradasi agregat 
1-2 dan 2-3 jika ditambah aditif dan tidak ditambah aditif. 
3. Untuk mengetahui pengaruh gradasi agregat 1-2 dan 2-3 terhadap kuat tekan, 







1.5. Manfaat Penelitian 
 
a. Manfaat Teoritis 
1) Menambah kontribusi ilmu pengetahuan dalam dunia teknik sipil. 
2) Mengetahui pengaruh gradasi pada beton berpori. 
3) Mengetahui workabilitas beton berpori jika diaplikasikan di lapangan. 
4) Menambah pengetahuan mengenai sifat-sifat beton berpori. 
 
b. Manfaat Praktis 
Memperoleh data propertis mengenai workabilitas, porositas, kuat tekan dan 
permeabilitas beton berpori. Memberikan alternatif dalam penggunaan beton 
berpori sebagai perkerasan jalan yang dapat meresapkan air ke lapisan 
bawahnya sehingga tidak merusak lingkungan. 
